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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek penilaian sikap sosial, sikap spiritual,
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan kurikulum 2013 oleh guru Biologi di SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman, mengetahui teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang digunakan
guru di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman, mengetahui hasil penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa oleh guru Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sumber data penelitian adalah guru mata pelajaran
biologi di SMA N se-kabupaten Sleman, dimana ada enam sekolah yang menjadi tempat peneliti
memperoleh data, di setiap sekolah hanya satu guru mata pelajaran yang memberikan penilaian,
instrument penilaian bersifatcek /ist. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) pelaksanaan penilaian aspek sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan termasuk kategori baik, (2) pelaksananaan teknik penilaian yang
digunakan guru ini termasuk dalam kategori cukup, (3) berdasakan hasil penilaian aspek sikap spiritual
ternasuk dalam kategori baik, (4) berdasarkan hasil penilaian aspek sikap sosial ini termasuk dalam
kategori baik, (5) berdasarkan frekuensi penilaian aspek pengetahuan ini termasuk dalam kategori baik,
(6) berdasarkan hasil penilaian aspek pengetahuan termasuk dalam kategori baik, (7) berdasarkafrekuensi
penilaian aspek keterampilan termasuk dalam kategori baik, (8) berdasarkan hasil penilaian aspek
keterampilan ini termasuk dalam kategori baik.

Kata Kunci : Kurikulum 2013, dan Penilaian

Abstract

This study aims to investigate the aspects of the assessment of the social attitude, spiritual
attitude, knowledge, and skills based on curriculum 2013; the tecniques in the assement of the students’
attitudes, knowledge, and skills; and result of the assement of the students’ attitudes, knowledge, and
skills by Biology teachers in public senior high schools (SHSs) in Sleman Regency.

This was a descriptive study. The data sources were Biology teachers at public SHSs Sleman
Regency. The were six schools from which the researcher collected the data. In each school only one
subject matter teacher conducted assessment. The assessment instrument was a check list. The data
analysis teachnique was the qualitative analysis technique.

The results of the study shows that: (1) the assesments of the aspects of spiritual attitude, social
attitude, knowledge, and skills are well carried out, (2) the assessment techniques that the teachers have
applied are moderately good; (3) based on the assessment result, the aspect of spiritual attitude is good;
(4) based on the aassesment result, the aspect of social attitude is good; (5) based on the assessment
frequency, the aspect of knowledge is good; (6) based on the assessment result, the aspect of knowledge is
good,; (7) based on the assessment frequency, the aspect of skills is good; and (8) based on the assessment
result, the aspect of skills is good.
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PENDAHULUAN

Pemerintah saat ini berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan adanya perubahan
kurikulum. Perubahan kurikulum yang dibuat
oleh pemerintah bertujuan untuk menciptakan
generasi yang lebih unggul dan berkualitas.
Kurikulum merupakan salah satu alat untuk
mencapai pendidikan,  sekaligus

merupakan dalam  pelaksanaan

tujuan

pedoman
pembelajaran pada semua jenis dan jenjang
pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala
bentuk aktivitas pendidikan, dengan kata lain
sebagai instrumental input untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Tidak hanya sebagai mata
pelajaran yang harus dibelajarkan kepada peserta
didik, melainkan sebagai aktivitas pendidikan
yang direncanakan untuk dialami dan diwujudkan
dalam perilaku peserta didik. Oleh karena itu,
perubahan dan pembaharuan kurikulum harus
dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat serta perkembangan

menyesuaikan

kemajuan ilmu pengetahuan danteknologi.

Pada Tahun 2013 Pemerintah menerapkan
Kurikulum 2013,
kurikulum KTSP yang telah ada sebelumnya.
Ditinjau dari prosesnya Pada KTSP proses
pembelajaran yang lebih dominan adalah aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif, sedangkan pada
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar
nantinya yang lebih dominan adalah afektif,
psikomotor, baru kognitif. Artinya siswa dalam

sebagai  pengembangan

proses lebih  menonjolkan  afektif dan
psikomotornya,  Kurikulum 2013  sangat
menekankan penyeimbangan antara aspek

kognitif (intelektual), psikomotorik (gerak) dan
afektif (sikap). Berbeda dengan KTSP 2006 yang
pada tahap implementasinya cenderung lebih
fokus pada aspek kognitifnya. Kurikulum 2013
ini menitik beratkan pada peningkatan dan
keseimbangan soft skills dan hard skills sehingga
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pada lulusan pendidikan mampu beradaptasi di
manapun  dan Kedua
kemampuan tersebut ditanamkan kepada peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran yang lebih

kapanpun berada.

menekankan
keterampilan dan pengetahuan. Dengan memiliki
bekal tersebut, harapan ke depannya dapat meraih
kesuksesan dan keberhasilan,
membawa negara indonesia tercinta menjadi lebih
baik, makmur, dan sejahtera.

Implementasi Kurikulum 2013 adalah
melalui pendekatan saintifik dalam seluruh proses
pembelajaran.  Pendidikan
Kurikulum 2013 dikenal adanya kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan ~ (membangun  jejaring
sosial). Kesimpulannya dalam
pembelajaran - Kurikulum 2013 ini guru tidak
langsung
Perbedaan

pada kompetensi sikap,

serta mampu

saintifik  dalam

bahwa

menjelaskan  materi  pelajaran.

penafsiran  pengertian  scientific
approach - dan kurangnya contoh pembelajaran
dengan metodenya di masing-masing mata
pelajaran bingung dalam
pelaksanaan pembelajaran yang harus dilakukan.

Pada pelaksanaan Kurikulum 2013, guru

membuat guru

mempunyai peran yang sangat penting. Guru
merupakan pihak yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran di kelas. Gurulah yang
paling tahu mengenai tingkat perkembangan,
karakter, dan potensi peserta didik. Oleh karena
itu, seorang guru hendaknya memahami tentang
kurikulum 2013 baik,
pelaksanaan kurikulum 2013 dapat sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.
merancang dan mengelola proses pembelajaran
didik
menanya,

dengan sehingga

Guru seharusnya

aktif yang menyenangkan. Peserta
mengamati,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta. Bila seorang guru berhasil mengelola
interaksi belajar-mengajar, maka keberhasilan
akan terlihat dalam bentuk prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh

difasilitasi untuk
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berupa kesan-kesan yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari

aktivitas dalam belajar.

Menurut Permendikbud No. 66 Tahun
2013 Tentang Standar penilaian menyebutkan
bahwa Standar Penilaian Pendidikan adalah
kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian pendidikan sebagai proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik
mencakup: penilaian otentik, penilaian diri,
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian
sekolah.

Penilaian bersifat autentik yaitu terdiri
atas penilaian sikap spiritual dan sosial, penilaian
keterampilan dan penilaian pengetahuan. Tugas
guru lebih berat dan perlu ketelitian dalam
mengenal siswa satu persatu, tidak bisa secara
klasikal. Banyak hal yang membuat guru
mengalami hambatan yaitu aspek-aspek penilaian
sikap itu memiliki beberapa unsur misalnya, nilai
kedisiplinan, kerjasama dan sikap menghargai
pendapat orang lain, dan lain-lain. Selain itu,
dalam hal keterampilan juga, guru harus
melakukan penilaian observasi dan portofolio.
Penilaian dalam aspek pengetahuan dilakukan
dengan mengerti, memahami dan mampu
mempresentasikan, ada nilai persentasi dan
penilain  tugas-tugas. Penilaian ini  akan
mengakibatkan penilaian sikap yang sulit, siswa
yang baik dan siswa yang buruk saja yang

menjadi patokan perbedaan nilai, sementara nilai
yang lainnya standar umum saja. Wali kelas juga

mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian
antar mata pelajaran harus bersama-sama guru
mata pelajaran untuk membuat penilaian individu
siswa.

Sistem penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan  adalah  proses  pengumpulan
informasi/data tentang capaian pembelajaran
peserta didik dalam aspek sikap, pengetahaun dan
asspek keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis yang dilakukan pada
akhir satuan penidikan dan ujian
sekolah/madrasah. Penilaian hasil belajar oleh
pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan
belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi
kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif dengan metode survei. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2008: 58-59) “penelitian
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus-September 2016 di SMA yang
menggunakan Kurikulum 2013 SMA NI
Prambanan, SMA N1 Kalasan, SMA N1 Godean,
SMA NI Sleman, SMA N1 Sayegan, dan SMA

N1 Pakem.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru
kelompok mata pelajaran Biologi di SMA Negeri
di Kabupaten Sleman Yogyakarta dimana SMA
tersebut sudah menerapkan Kurikulum 2013.
Dalam penelitian ini, subyek penelitian sama
dengan wilayah populasi, karena subyek
penelitiannya  terbatas dan masih dalam
jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan
studi populasi, yaitu mempelajari seluruh subjek
secara langsung (Saifuddin Azwar, 2010: 35).
Oleh karena itu, peneliti memilih jenis penelitian
populasi, sehingga dalam penelitian ini tidak
menggunakan sampel.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, adalah daftar check. Gibson

(1995 265) memandang daftar check
sebagaimana tersirat dari nama itu, adalah skala
untuk mengukur setiap karakteristik atau aktivitas
dari seseorang yang ingin diamati. Aiken (1996:
12) memandang daftar check sebagai bentuk
intrumen psikomotorik yang paling sederhana,
yang berisi kata-kata, kalimat, atau pernyataan-
pernyataan yang berisi kegiatan-kegiatan atau
pikiran-pikiran atau kegiatan individu yang
sedang menjadi fokus perhatian atau sedang
diamati..

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dimaksudkan untuk
mencari jawaban atas pertanyaan penelitian



tentang permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Data penelitian yang diperoleh,
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2010:
207-208) metode statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data yang telah dikumpulkandalam
bentuk deskriptif. Deskriptif dalam penelitian ini
adalah  statistik yang  digunakan
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

untuk

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Frekuensi Penilaian ~Aspek Sikap
Sprirtual, Sosial, Pengetahuan dan Keterampilan.

Indikato Sekolah Tota | Rata | Kat
r D F|l -rata | ego
A Bl C E Skor ri
Sikap 2(313[31(4|2]|17 2,8 | Cuk
spiritual up
Sikap 33/3{3 (33|18 3 Bai
sosial k
Pengeta | 4| 4|33 |3|3]20 3.3 Bai
huan k
Keteram | 4| 3| 3|3 | 34|20 33 Bai
pilan k

Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap
spiritual memperoleh total skor 17, sedangkan
sikap sosial memperoleh total skor 18, untuk
aspek pengetahuan memperoleh total skor
sebanyak 20, dan untuk aspek keterampilan
memperoleh total skor sebanyak 20 dari. Aspek
penilaian ini dinilai dengan kriteria penilaian
yaitu skor 1-tidak pernah, 2- kadang-kdang, 3-
sering, 4- selalu dan juga pada aspek penilaian ini
ada pengkategorian dari setiap total skor yang
diperoleh, yaitu baik 18-24, cukup 12-17 dan
kurang 6-11.

Total skor yang diperoleh pada tabel
aspek penilaian ini diperoleh dari penilaian
responden, penilaian ini di peroleh dari enam
responden yang berbeda lokasi. pada aspek sikap
spiritual ada dua responden yang memberikan
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nilai 2 dengan kriteria penilaian kadang-kadang,
sedangkan tiga responden yang berbeda
memberikan penilaian dengan skor 3 itu
menunjukkan kriteria penilaian sering dan satu
responden memberikan nilai 4 pada aspek sikap
spiritual dan memperoleh total skor 17 dengan
kategori cukup. Pada aspek penilaian sikap sosial
nilai yang diperoleh dari enam responden adalah
3 dengan kriteria sering dengan total skor 18 yang
artinya tergolong dalam kategori baik. Pada aspek
penilaian pengetahuan terdapat dua responden
memberikan nilai 4 dan empat responden
memberikan nilai 3 dengan total skor 20 yang
artinya tergolong dalam kategori baik. Aspek
penilaian keterampilan ada dua responden
memberikan skor 4 dan empat responden
memberikan skor 3 dengan total skor 20 yang
artinya termasuk dalam kategori baik.

Tabel 2. Frekuensi
digunakan Guru

Teknik Penilaian yang

Indikat Sekolah To | Ra | Kateg
or A|B|{C|D|E|F |tal |ta- | ori
sk | rat
or |a
Tes 41413(4|3|4 |22 |3,6|Baik
objekti
f
Tes 31213|13(3]2 |16 |2,6|Cuku
uraian p
Tugas |3 (2|3|3[3]|2 |16 |2,6|Cuku
terstru P
ktur
Peniali |2 {33222 |14 |2,3|Cuku
an p
projek
Penilai |2 {23222 |13 |2,1|Cuku
an p
produk
Penilai |2 23222 |13 |2,1|Cuku
an p
portof
olio
Observ | 323322 |15 |2,5]|Cuku
asi p
sikap
Observ |2 (2]3(2(2|3 |14 |2,3]|Cuku
asi P
evant
sampli
ng
Observ |3 (33|2|1|2 |14 |2.3]|Cuku
asi P
runnin
g
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record

Observ |2 (33313 |15 |2,5]| Cuku
asi P

jurnal
harian

Observ | 3 3 Kura
asi ng

penilai
an diri

Teknik penilaian yang digunakan guru
pada tabel 3 di atas ada 11 teknik penilaian
dimana teknik penilaian ini dinilai oleh responden
dengan hasil yang bervariasi, pada teknik
penilaian tes objektif ada dua responden yang
memberikan nilai 3 untuk tes objektif ini, dimana
nilai 3 ini tergolong kriteria penilaian sering dan
untuk empat responden berikutnya memberikan
nilai 4 dimana termasuk kategori penilaian selalu
digunakan di sekolah, teknik penilaian tes
pobjektif ini memperoleh total ' skor dari
keseluruhan responden berjumlah 22 dengan ini
termasuk kategori baik padateknik objektif.

Teknik penilaian yang kedua adalah tes
uraian pada tes ini ada dua responden yang
memberikan nilai 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian kadang-kadang dan untuk empat
responden selanjutnya memberikan penilaian
dengan angka 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu dari keseluruhan
penilaian yang diberikan responden memperoleh
total skor 16 dengan ini termasuk dalam kategori
cukup untuk teknik penilaian tesuraian.

Teknik penilaian yang ketiga adalah tes
struktur pada tes ini ada dua responden yang
memberikan nilai 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian kadang-kadang dan untuk empat
responden selanjutnya memberikan penilaian
dengan angka 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu dari keseluruhan
penilaian yang diberikan responden memperoleh
total skor 16 dengan ini termasuk dalam kategori
cukup untuk teknik penilaian tes terstruktur.

Teknik penilaian yang keempat adalahtes
projek pada tes ini ada dua responden yang
memberikan nilai 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian sering dan untuk empat
responden selanjutnya memberikan penilaian
dengan angka 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian kadang-kadang, dari
keseluruhan penilaian yang diberikan responden
memperoleh total skor 14 dengan ini termasuk

dalam kategori cukup untuk teknik penilaian tes
projek.

Teknik penilaian yang kelima adalah tes
produk pada tes ini ada satu responden yang
memberikan nilai 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian sering dan untuk lima
responden selanjutnya memberikan penilaian
dengan angka 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria  penilaian  kadang-kadang, dari
keseluruhan penilaian yang diberikan responden
memperoleh total skor 13 dengan ini termasuk
dalam kategori cukup untuk teknik penilaian tes
produk.

Teknik penilaian yang keenam adalah tes
portofolio pada tes ini ada satu responden yang
memberikan nilai 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian sering dan untuk lima
responden selanjutnya memberikan penilaian
dengan angka 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria  penilaian  kadang-kadang, dari
keseluruhan penilaian yang diberikan responden
memperoleh total skor 13 dengan ini termasuk
dalam kategori cukup untuk teknik penilaian tes
portofolio.

Teknik - penilaian yang ketujuh adalah
observasi sikap pada observasi ini ada tiga
responden yang memberikan nilai 3 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian sering dan
untuk tiga responden selanjutnya memberikan
penilaian dengan angka 2 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian kadang-kadang, dari
keseluruhan penilaian yang diberikan responden
memperoleh total skor 15 dengan ini termasuk
dalam kategori cukup untuk teknik penilaian
observasi sikap.

Teknik penilaian yang kedelapan adalah
observasi event sampling pada observasi ini ada
dua responden yang memberikan nilai 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering
dan untuk empat responden selanjutnya
memberikan penilaian dengan angka 2 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian kadang-
kadang, dari keseluruhan penilaian yang
diberikan responden memperoleh total skor 14
dengan ini termasuk dalam kategori cukup untuk
teknik penilaian observasi eventsampling.

Teknik penilaian yang kesembilan adalah
observasi running record pada observasi ini ada
tiga responden yang memberikan nilai 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering
dan untuk dua responden selanjutnya memberikan



penilaian dengan angka 2 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian kadang-kadang, dan satu
responden memberikan angka 1 yang termasuk
dalam kriteria penilaian tidak pernah dari
keseluruhan penilaian yang diberikan responden
memperoleh total skor 14 dengan ini termasuk
dalam kategori cukup untuk teknik penilaian
observasi running record.

Teknik penilaian yang kesepuluh adalah
observasi jurnal harian pada observasi ini ada
empat responden yang memberikan nilai 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering
dan untuk satu responden selanjutnya
memberikan penilaian dengan angka 2 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian kadang-
kadang, dan satu responden memberikan angka 1
yang termasuk dalam kriteria penilaian tidak
pernah dari keseluruhan penilaian yang diberikan
responden memperoleh total skor 15 dengan ini
termasuk dalam kategori cukup untuk teknik
penilaian observasi jurnal harian.

Teknik penilaian selanjutnya adalah yang
kesebelas teknik penilaian ini adalah teknik
tambahan yang diberikan oleh salah satu
responden dimana teknik penilaian tersebut
adalah teknik observasi penilaian diri, pada teknik
responden memberikan penilaian dengan angka 3
ini termasuk Kkriteria penilaian sering dengan
hanya satu responden maka penilain ini masih
tergolong dalam kategori kurang karena hanya
satu responden yang memberikan tambahan untuk
teknik penilaian yang digunakan guru.

Tabel 3. Hasil penilaian aspek Sikap spiritual

Indikato Sekolah Tot | Rat | Kateg

r AlBlIcID|E|Flal |a- |ori
sko | rata

T

Beribad |2 |3 |3(3(4(3]18 |3
ah

sesuai
agama

Baik

Berdoa [3|4|4|4|4|4|23 |3,8
sebelum
dan
sesudah
kegiata
n

Baik

Bersyuk |4 (4 (3(3|4|4]|22 |3,6
ur atas
karunia
Tuhan

Baik
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Mengag |3 |4|3|4 44|22 |3,6 | Baik
umi
ciptaan

Tuhan

Tabel 3 di atas adalah penilaian aspek
sikap, pada penilaian ini ada empat indikator
yang diteliti dan enam responden yang
memberikan penilaian, pada aspek sikap yang
pertama adalah beribadah sesuai agama pada
penilaian ini ada empat responden memberikan
nilai dengan angka 3 yang termasuk dalam
kriteria baik dan satu responden memberikan nilai
dengan angka 2 yang termasuk dalam kriteria
cukup dan responden yang terakhir memberikan
penilaian dengan angka 4 yang termasuk dalam
kriteria penilaian sangat baik, dari angka
penilaian yang diberikan oleh responden terdapat
total skor 18 dimana total skor tersebut termasuk
dalam kategori baik untuk penilaian aspek sikap
beribadah sesuai agama.

Penilaian yang kedua adalah penilaian
aspek sikap spiritual yaitu berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan pada penilaian ini
ada lima responden memberikan nilai dengan
angka 4 dengan ini termasuk dalam kriteria
penilaian sangat baik untuk satu responden
memberikan nilai dengan angka 3 dimana
termasuk dalam kriteria penilaian baik, dari skor
yang diberikan responden didapat total skor
sebayak 23 dengan ini termasuk dalam kategori
baik untuk aspek sikap spiritual berdoa.

Penilaian yang keitga adalah penilaian
aspek sikap spiritual bersyukur atas karunia
Tuhan pada penilaian ini empat responden
memberikan penilaian dengan angka 4 yang
tergolong dalam kriteria penilaian sangat baik dan
untuk dua responden memberikan penilaian
dengan angka 3 yang termasuk dalam kriteria
penilaian baik dari skor yang diperoleh terdapat
total skor 22 yang termasuk dalam kategori baik.

Penilaian keempat adalah penilaian aspek
spiritual mangagumi ciptaan Tuhan, pada
penilaian ini empat responden memberikan
penilaian dengan angka 4 yang tergolong dalam
kriteria penilaian sangat baik dan dua responden
memberikan skor 3 termasuk dalam kriteria baik
dari skor yang diberikan responden diperoleh
total skor sebanyak 22 dengan total skor ini
temasuk dalam kategori baik untuk penilaian
aspek sikap spiritual.
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Tabel 4. Hasil penilaian Aspek sikap Sosial

Indikator Sekolah Total | Rata- | Kate

skor |rata | gori
A B dDE H

Jujur 3| 3| 3| 3| 4| 4] 20 3,3 Baik

Disiplin | 3| 3| 3| 3| 4| 3| 19 3,1 Baik

Santun 3| 3| 3| 3| 4| 4] 20 3,3 Baik

Tekun 3| 3| 3| 3| 4| 4] 20 3,3 Baik

Tanggun | 3| 3| 3| 3| 4| 4] 20 3,3 Baik

gjawab

Gotong 31 3| 3] 3| 3| 4|19 3,1 Baik

royong

Percaya 3133|334 19 3,1 Baik

diri

Toleransi | 3| 3| 3| 3| 3| 4| 19 3,1 Baik

Tabel 4 di atas merupakan tabel penilaian
aspek sikap sosial, penilaian ini terdapat delapan
indikator yang dinilai, pada indikator yang
pertama adalah sikap jujur, ada empat responden
menilai dengan nilai 3 yang artinya bahwa angka
tersebut termasuk dalam kriteria penilaiansering,
sedangkan untuk dua responden lainnya menilai
dengan skor 4 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu, dari keseluruhan skor
yang diberikan terdapat total skor 20 yang artinya
tergolong dalam kategori baik.

Penilaian yang kedua adalah sikap sosial
disiplin, pada sikap ini ada lima responden
menilai dengan skor 3 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian sering, dan satu
responden menilai dengan skor 4 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian selalu, dari nilai
yang diberikan responden terdapat total skor dari
keseluruhan adalah 19 yang artinya termasuk

dalam kategori baik.

penilaian aspek sikap sosial santun, pada
penilaian ini ada empat responden menilai dengan
nilai 3 yang artinya bahwa angka tersebut
termasuk dalam kriteria penilaian sering,
sedangkan untuk dua responden lainnya menilai
dengan skor 4 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu, dari keseluruhan skor
yang diberikan terdapat total skor 20 yang artinya
tergolong dalam kategori baik.

penilaian aspek sikap sosial tekun, pada
penilaian ini ada empat responden menilai dengan
nilai 3 yang artinya bahwa angka tersebut
termasuk dalam kriteria penilaian sering,
sedangkan untuk dua responden lainnya menilai
dengan skor 4 yang artinya termasuk dalam

kriteria penilaian selalu, dari keseluruhan skor
yang diberikan terdapat total skor 20 yang artinya
tergolong dalam kategori baik.

penilaian aspek sikap tanggungjawab,
pada penilaian ini ada empat responden menilai
dengan nilai 3 yang artinya bahwa angka tersebut
termasuk dalam kriteria penilaian sering,
sedangkan untuk dua responden lainnya menilai
dengan skor 4 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu, dari keseluruhan skor
yang diberikan terdapat total skor 20 yang artinya
tergolong dalam kategori baik.

Penilaian sikap sosial gotong royong,
pada sikap ini ada lima responden menilai dengan
skor 3 yang artinya termasuk dalam kriteria
penilaian sering, dan satu responden menilai
dengan skor 4 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian selalu, dari nilai yang diberikan
responden terdapat total skor dari keseluruhan
adalah 19 yang artinya termasuk dalam kategori
baik.

Penilaian sikap sosial percaya diri, pada
sikap ini ada lima responden menilai dengan skor
3 yang artinya termasuk dalam kriteria penilaian
sering, dan satu responden menilai dengan skor4
yang artinya termasuk dalam kriteria penilaian
selalu, dari nilai yang diberikan responden
terdapat total skor dari keseluruhan adalah 19
yang artinya termasuk dalam kategoribaik.

Penilaian sikap sosial toleransi, pada sikap
ini ada lima responden menilai dengan skor 3
yang artinya termasuk dalam kriteria penilaian
sering, dan satu responden menilai dengan skor4

yang artinya termasuk dalam kriteria penilaian

selalu, dari nilai yang diberikan responden
terdapat total skor dari keseluruhan adalah 19
yang artinya termasuk dalam kategori baik.



Tabel 5. Frekuensi penilaian Aspek Pengetahuan

Indikator Sekolah To | Rat | Kate
tal | a- gori
A| Bl OE F|sk |rata
or
Pengetahuan | 3 | 3| 3] 23| 3|17 | 2,8 | Cuk
faktual up
Konseptual |3 | 4| 3| 3| 3| 4|20 | 3,3 | Baik
biologi
Prosedural 31413 3/33/19 |3,1 |Baik
biologi
Metakogniti | 2 | 3| 3| 2| 2| 4| 16 | 2,6 | Cuk
f biologi up

Tabel 5 di atas merupakan tabel penilaian
aspek pengetahuan, penilaian ini terdapat empat
indikator yang dinilai, pada indikator yang
pertama adalah pengetahuan faktual dimana
penilaian ini dinilai oleh enam responden, pada
pengetahuan faktual ada lima | responden
memberikan nilai 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian sering dan satu responden
memberikan nilai 2 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian kadang-kadang, dari skor yang
diperoleh terdapat total skor berjumlah 17 yang
artinya tergolong dalam kategori cukup.

Penilaian aspek pengetahuan konseptual
biologi, pada penilaian ini ada empat responden
menilai dengan skor 3 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian sering dan dua responden
menilai dengan skor 4 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian selalu, dari keseluruhan
skor yang diperoleh terdapat total skor sebanya
20 yang artinya termasuk dalam kategori baik.

Penilaian aspek pengetahuan prosedural
biologi, pada penilaian ini terdapat lima
responden menilai dengan angka 3 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian sering dan satu
responden menilai dengan angka 4 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian selalu, dari
perolehan skor terdapat total skor 19 yang artinya
termasuk dalam kategori baik.

Penilaian aspek pengetahuan metakognitif
biologi, pada penilaian ini terdapat dua responden
menilai dengan angka 3 yang artinya termasuk
dalam kriteria penilaian sering, terdapat tiga
responden menilai dengan angka 2 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian kadang-kadang,
dan satu responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari skor yang diperoleh terdapat total skor 16
yang artinya tergolong dalam kategori cukup.
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Tabel 6. Hasil Penilaian Aspek Pengetahuan

Indikato Sekolah To | Rat | Kateg
r t a- | ori
A|B|C|D|E|F|al |rata
sk
or
Pengeta |33 (3(3(3|3|18 |3 Baik
huan
faktual
Konsept |34 (3[3[3|4|20 |3,3 | Baik
ual
biologi
Prosedur |34 (3(3|3(3|19 |3,1 |Baik
al
biologi
Metakog |2 3|43 (3(4]|19 |3,1 | Baik
nitif
biologi
Tabel 6 di atas merupakan tabel

kategori hasil penilaian aspek pengetahuan,
penilaian ini terdapat empat indikator yang
dinilai, pada indikator yang pertama adalah
kategori hasil penilaian aspek pengetahuan
faktual dimana penilaian ini dinilai oleh enam
responden, pada kategori hasil penilaian aspek
pengetahuan faktual ada enam responden
memberikan nilai 3 yang artinya termasuk dalam
kriteria penilaian sering, dari skor yang diperoleh
terdapat total skor berjumlah 18 yang artinya
tergolong dalam kategori baik.

Penilaian aspek pengetahuan
konseptual biologi, pada penilaian ini ada empat

responden menilai dengan skor 3 yang artinya

termasuk dalam kriteria penilaian sering dan dua
responden menilai dengan skor 4 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian selalu, dari
keseluruhan skor yang diperoleh terdapat total
skor sebanya 20 yang artinya termasuk dalam
kategori baik.

Penilaian aspek pengetahuan
prosedural biologi, pada penilaian ini terdapat
lima responden menilai dengan angka 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering
dan satu responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari perolehan skor terdapat total skor 19 yang
artinya termasuk dalam kategori baik.

Penilaian aspek pengetahuan
metakognitif biologi, pada penilaian ini terdapat
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tiga responden menilai dengan angka 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering
dua responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dan satu responden menilai dengan angka 2 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian kadang-
kadang dari perolehan skor terdapat total skor 19
yang artinya termasuk dalam kategoribaik.

Tabel 7. Frekuensi Penilaian Aspek Keterampilan

Indikator Sekolah To | Rat | Kate
ABCDEFtal a- gOI'i

sk | rat

or |a

Mengama | 4|3|3|2|4|4]|20|3,3 | Baik
ti

Merumus |3|3(3(3(3[3]|18 |3 Baik
kan
masalah

Mengorga | 2|43 |13(3(3]18 (3 Baik
nisasi

Menarik | 3(3(|3|3|3|4|19 |3,1 |Baik
kesimpula
n

Menyamp |33 |3|3|3]4|19 | 3,1 | Baik

aikan
hasil

Tabel 7 di atas merupakan tabel
penilaian aspek keterampilan, penilaian ini
terdapat lima  indikator yang dinilai, pada
indikator yang pertama  adalah  aspek
keterampilan mengamati dimana penilaian ini
dinilai oleh enam responden, aspek mengamati
ada dua responden memberikan nilai 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering,
dan ada tiga responden menilai dengan angka 4
yang artinya termasuk dalam Kkriteria penilaian
selalu, dan satu responden menilai dengan angka
2 yang artinya termasuk dalam kriteria kadang-
kadang, dari skor yang diperoleh terdapat total
skor berjumlah 20 yang artinya tergolong dalam
kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan merumuskan
masalah, pada penilaian ini terdapat enam
responden menilai dengan angka 3 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian sering, dari
keselurahan nilai yang diperoleh terdapat total
skor 18 yang artinya tergolong kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan mengorganisasi,
pada penilaian ini terdapat empat responden
memberikan nilai dengan angka 3 yang artinya
termasuk kriteria penilaian sering, responden
selanjutnya menilai dengan angka 2 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian kadang-kadang,
responden terakhir menilai dengan skor 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari seluruh skor yang diperoleh terdapat total
skor 18 yang artinya termasuk kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan menarik
kesimpulan, pada penilaian ini terdapat lima
responden menilai dengan angka 3 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian sering, dan satu
responden menilai dengan angka 4 yang artinya
termasuk dalam kriteria penilaian selalu, dari
keseluruhan skor yang diperoleh terdapat total
skor 19 yang artinya termasuk dalam kategori
baik.

Penilaian aspek keterampilan
menyampaikan hasil, pada penilaian ini terdapat
lima responden menilai dengan angka 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering,
dan satu responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari keseluruhan skor yang diperoleh terdapat
total skor 19 yang artinya termasuk dalam
kategori baik.

Tabel 8. Hasil Penilaian Aspek Keterampilan

Indikator Sekolah To | Ra | Kate
A| B| C| D| E| F| tal | ta- | gori

sk | rat

or |a

Mengama | 3|3|3|3|3|4|19 |3,1 |Baik
ti

Merumus |3|3|3(3|3|3|18 |3 Baik
kan
masalah

Mengorg [ 333|333 18 |3 Baik
anisasi

Menarik | 3|3|3(3|3|3|18 |3 Baik
kesimpul
an

Menyamp | 3|3 |3|4|3|4|20 | 3,3 |Baik
aikan
hasil

Menggun |4 |3|3|4|3|4|21 |3,5|Baik
akan IT




Tabel 8 di atas merupakan tabel
kategori hasil aspek keterampilan, penilaian ini
terdapat enam indikator yang dinilai, pada
indikator ~ yang pertama adalah  aspek
keterampilan mengamati dimana penilaian ini
dinilai oleh enam responden, aspek mengamati
ada lima responden memberikan nilai 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering,
dan satu responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari skor yang diperoleh terdapat total skor
berjumlah 19 yang artinya tergolong dalam
kategori baik.

Penilaian  merumuskan  masalah,
terdapat enam responden menilaian dengan angka
3 yang artinya termasuk dalam kriteria penilaian
sering, dari keseluruhan total skor yang diperoleh
terdapat total skor 18 yang artinya termasuk
dalam kategori baik.

Penilaian aspek .~ keterampilan
mengorganisasi, pada penilaian ini terdapat enam
responden memberikan nilai dengan angka 3
yang artinya termasuk kriteria penilaian sering,
dari seluruh skor yang diperoleh terdapat total
skor 18 yang artinya termasuk kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan menarik
kesimpulan, pada penilaian ini terdapat enam
responden memberikan nilai dengan angka 3
yang artinya termasuk kriteria penilaian sering,
dari seluruh skor yang diperoleh terdapat total
skor 18 yang artinya termasuk kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan
menyampaikan hasil, pada penilaian ini terdapat
dua responden menilai dengan angka  yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dan empat responden menilai dengan angka 3
yang artinya termasuk dalam Kkriteria penilaian
sering, dari keseluruhan skor yang diperoleh
terdapat total skor 20 yang artinya termasuk
dalam kategori baik.

Penilaian aspek keterampilan
menyampaikan hasil, pada penilaian ini terdapat
tiga responden menilai dengan angka 3 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian sering,
dan tiga responden menilai dengan angka 4 yang
artinya termasuk dalam kriteria penilaian selalu,
dari keseluruhan skor yang diperoleh terdapat
total skor 21 yang artinya termasuk dalam
kategori baik.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa
1. Pada aspek sikap,

keterampilan ini
kriteria baik.

2. Teknik penilaian yang diterapkan oleh
guru telah masuk kategori baik.

3. Hasil penilaian yang diterapkan oleh guru

pengetahuan, dan
telah menunjukkan

masuk dalam kriteria baik .

Saran

telah
yang

Berdasarkan kesimpulan yang
diungkapkan di atas, maka saran
disampaikan sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah: harapannya pemerintah
segera memberikan peraturan yang baku
dan tindakan yang nyata agar kendala-
kendala yang dihadapi oleh sekolah segera
mendapatkan jalan keluarnya. Dukungan
berupa buku pelajaran siswa, buku
pedoman guru, dan pelatihan Kurikulum
2013 bagi guru biologi sebaiknya segera
diberikan kepada sekolah-sekolah yang
melaksanakan Kurikulum 2013 agar tidak
menimbulkan kebingungan bagi sekolah
yang melaksanakan dan akan
melaksanakan Kurikulum 2013 ini.

2. Bagi Sekolah: harapannya kepala sekolah
agar terus melakukan  sosialisasi
Kurikulum 2013 kepada seluruh warga
sekolah agar lebih memahami penilaian
pada  Kurikulum 2013 sehingga
pelaksanaannya menjadi lebih baik.
Layanan kesiswaan juga perlu
ditingkatkan terutama dalam bidang
administrasi siswa. Guru-guru juga harus
terus meningkatkan pemahaman mengenai
Kurikulum 2013. Siswa juga sebaiknya
mempertahankan prestasi yang telah
diraih bahkan sebaiknya ditingkatkan lagi.
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